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STATISTIKA SEBAGAI BASIS PENGEMBANGAN
INDIEATOR KEPENDUDUKAN

Statistika pada hakekatnya merupakan pengetahuan yang



digunakan untuk pengumpulan, pengklasifikasian, pengolahan,
analisis, interpretasi suatu informasi yang sedikit untuk
disimpulkan secara luas (Sanders, 1976; Sokal and Rohlf, 1973).
Informasi yang sedikit tersebut menurut konsep statistika klasik
diperoleh dari suatu sampel sementara penyimpulan secara luas
adalah ke arah populasi di mana sampel tersebut diambil. Proses
ini dikenal dengan istilah generalisasi atau induksi. Tentunya
konsep statistika inferensial memang dibuat untuk membantu para
pengguna statistika manakala kondisi dana, waktu maupun tenaga

pastian (uncertainty) yang dinyatakan dengay
probabilitas. Bila seorang ilmuwan menerima Jt
sebagai basis berfikir secara ilmiah tentunya akan menerima
inductive thinking juga sebagai salah satu basis berf{jkir secara
ilmiah di samping deductive thinking. Statistik4 infefensi au
dikenal dengan statistika analitik atau statisti induktif
merupakan sarana inductive thinking yang berhasis teori

| pau,
penerapan teori probabilitas sudah dilakukan oleh masy at

statistika inferensial mereka harus sadar adanya kondisi é&idak
@ataan
gic inking

menggunakan inductive thinking. Dalam perkembangan lebi
lanjut dari teori probabilitas diturunkan berbagai macam distrib
probabilitas seperti distribusi Bernoulli, distribusi Binomial,
distribusi Binomial Negatif, Distribusi Poisson, Distribusi Normal
dls. (DeGroot, 2002). Distribusi probabilitas yang terakhir ini
banyak digunakan oleh para pengguna statistika inferensial sebagai

' / Distribusi Poisson
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model pengambilan keputusan. Berikut ini adalah ilustrasi
berbagai fungsi densitas probabilitas (probability density function).

pg* for x=0,1
otherwise

fix|p) = [ 0

Distribusi Bernoulli

Crp*q™* forx=1,2, ...,n

{ 0 otherwise

C;*'p'qt forx=0,1,2,...

otherwise

Distribusi Binomial Negatif

ery "/ x! for x=20,1,2,....

otherwise

.f(xl“,02)= 1/(21[)""6 eXp[-‘/a(x-u/c)’] D 4 St

Distribusi Normal




Hadirin yang saya hormati,

Dalam penggunaan statistika inferensial oleh para peneliti di
berbagai institusi baik perguruan tinggi maupun di luar perguruan
tinggi sering timbul perdebatan tanpa akhir. Perdebatan bisa
menyangkut metode sampling dan bisa juga menyangkut metode
statistik. Perdebatan dalam metode sampling terutama dalam
penetapan besar sampel bisa kita jumpai dalam ujian S1, S2, dan
S3 ataupun dalam forum diskusi hasil penelitian. Sebagai ilustrasi
pengalaman kami dari Unair bersama tim peneliti dari Undi
UGM, Unram, dan Unhas, yang Insya Allah hadir saatif;
menyajikan hasil penelitian Evaluasi Program JP i
Kesehatan di Bina Graha di depan Presiden B.J. Haf _
pertengahan tahun 1999. Beliau menanyakan kenapf s el yang®, |
diambil hanya lima provinsi pada hal Jumlah proyinsi@iIndonesia

2, dan S3

tujuan to find something new. Yang terakhir ini banya dilaklﬁ
oleh para peneliti di bidang ilmu dasar seperti biologi, kirhja, fistka:

ilmu kedokteran dasar dengan menemukan sesuatu yang-baru
tanpa terikat berapa besar sampel yang diperlukan. Marilah kita
gunakan kearifan kita sebagai seorang ilmuwan, perdebatan adalah
wajar di kalangan masyarakat ilmiah. Untuk masalah metode
sampling yang terkait dengan masalah besar sampel maupun
metode statistik, marilah kita samakan persepsi dengan
merenungkan konsep statistika inferensial dengan hati yang jernih
Insya Allah akan ada jalan keluar yang terbaik.
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Hadirin yang saya hormati,

Bagi para statistician di manapun Bapak dan Ibu berada, tugas
kita sebagai statistician makin berat baik saat ini maupun di masa
mendatang. Dengan makin majunya ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan adanya temuan lewat penelitian tentunya seorang
statistician terpanggil untuk juga ikut mengembangkan metode
sampling dan metode statistik untuk membantu mereka. Adanya
perdebatan masalah metode sampling dan metode statistik di
kalangan non statistician justru merupakan stimulasi bagi para
tatistician untuk mengembangkan metode tersebut yang

Ing dan metode statistik. Marilah kita perkuat
ipuan kita di bidang teori statistik yang dikenal
atical statistics yang berbasis pada pemahaman
aglain itu jangan lupa kita perkuat juga kemampuan
lasa pemrograman seperti Fortran, Basic, Pascal.

kecil/'Yang pertama dikenal dengan program StatXact dan yang

' keda dikenal dengan program StatLogXact. Walaupun sampelnya

kecil barangkali hanya dengan besar sampel sekitar empat atau
lima dengan metode tersebut menghasilkan taksiran (estimate)
yang relatif unbiased, consistent, sufficient, dan memiliki minimum
variance. Taksiran dari suatu parameter populasi pada umumnya
diperoleh bila seseorang mengambil suatu sampel di populasi.
Sedangkan pénaksir (Estimator) dari suatu parameter populasi
pada umumnya diperoleh lewat distribusi sampling dari statistik
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sampel bila seseorang mengambil semua sampel yang mungkin (all
possible samples) dari suatu populasi baik dengan pengembalian
(replacement) maupun tanpa pengembalian. Secara teoritis, suatu
penaksir mempunyai sifat unbiased, consistent, sufficient dan
mempunyai minimum variance (Neter, 1974; DeGroot, 1986;
Lehmann, 1991) bila memenuhi kriteria sebagai berikut.

Penaksir 6§ dari parameter populasi @ dikatakan unbiased bila
E)=0

Penaksir 6 dari parameter populasi 6 dikatakan consistent bila:

Limit Pr(|6 =0 |2 €) =0 untuk sembarang nilai £ >0
n— oo

£, (x]0) =u(x)v[r(x),0]

artinya jika fungsi probabilitas gabungan bersya
Jjoint probability function) dari pengamatan sa .
tertentu tidak tergantung pada parameter popula

minimum vartance bila;

02(8')'50‘2(9*) untuk semua nilai 8"

di mana @~ adalah penaksir lain

empirik, namun dilakukan pembuktian secara matematis,
Theorema yang tersedia.

Para hadirin yang saya hormati,

Kondisi di Indonesia saat ini dengan diberlakukannya Undang-
Undang Hak Cipta tentunya pengguna paket statistik seperti SPSS
(Norusis, 1990), SAS (1988), BMDP (1992), Minitab (Ryan, 1985)
tidak bisa leluasa untuk begitu saja mengkopi program tersebut.
Mereka harus membeli paket statistik yang asli. Tentunya bagi

6
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para mahasiswa S1, 52, dan S3 sebagian besar tidak mampu
membeli yang asli. Tentunya juga bagi perguruan tinggi terutama
PTN dengan anggaran dari pemerintah yang makin terbatas,
nampaknya juga masih sulit menyediakan paket statistik yang asli
I yang multiusers untuk keperluan para mahasiswa S1, S2, dan S3
yang harganya mahal. Ini merupakan tantangan yang besar bagi
para statistician Indonesia untuk membantu menyelesaikan
i persoalan paket statistik di Indonesia terutama untuk kalangan
mahasiswa yang kurang mampu membeli paket asli. Dengan
“~.penguasaan kita di bidang mathematical statistics dan
Bro mmmg language marilah kita kembangkan paket statistik
blic domain khusus Indonesia artinya paket statistik yang
apgkan bisa dlgunakan secara gratls oleh mahasxswa S1,

paket stafistik ¥
gan kampus dengan diberi proteksi sehmgga tldak bisa

wan tinggi untuk masyarakat pengguna statistika dari luar
inggi. Bagi para staustzc;an ini merupakan aalah wu,]ud

Hadirfn yang saya hormati,

Metode sampling yang selama ini kita kenal lewat buku teks
statistika karangan Cochran (1963), Levy (1980) serta Scheaffer
(1996) kebanyakan menggunakan ukuran variabilitas dari variabel
tunggal. Sebagai konsekuensi, rumus besar sampel pada buku teks
tersebut juga dengan menggunakan ukuran variabilitas dari
variabel tunggal. Hal ini memang cocok bila seorang peneliti hanya
melakukan penelitian sederhana yang hanya melibatkan satu
variabel katakanlah tinggi badan, kholesterol, pendapatan
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perkapita dan lain sebagainya. Kondisi tersebut mengakibatkan
penyimpulan hasil penelitian menjadi begitu sederhana sehingga
jauh dari harapan peneliti. Hal ini nampaknya karena keterbatasan
buku teks metode sampling yang membahas masalah yang
kompleks. Masalah tersebut merupakan tantangan bagi para
statistician untuk mengembangkan metode sampling beserta
rumus penentuan besar sampel untuk kasus yang melibatkan
variabel ganda. Tentunya ukuran variabilitas yang digunakan tidak
lagi varian namun matrik varian-kovarian (3). Adakalanya para

pengguna metode sampling menggunakan kombinasi antara simple” |

random sampling, systematic random sampling, stratified pd

variabilitas yang berbeda. Tentunya para statistici antang
untuk mengembangkan rumus gabungan ukurag variabilitas yang
dikenal dengan Pooled Variance bila menyangKkut varipe
atau Pooled Variance - Covariance Matrix bila ménya l

pengambilan keputusan oleh para decision make
belum ada buku teks yang membahas masalah meth

uraikan di atas. Sekali lagi saya menghimbau bagi para stoti,
untuk mengembangkannya.

Hadirin yang saya hormati,

Perkembangan metode statistik masih lebih baik dari pada
metode sampling. Di masa lampau umumnya para pengguna
metode statistik menggunakan teknik sederhana mengingat
peralatan penghitungan masih sederhana dengan menggunakan
kalkulator yang hanya mampu dalam membantu pengoperasian
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penambahan, penjumlahan, pembagian, pengalian, penarikan akar.
Dengan demikian mereka hanya menggunakan analisis statistik
univariat seperti statistik t, r Pearson, analisis varian, regresi
sederhana. Kalaupun digunakan untuk menghitung regresi ganda
itupun harus melewati pengoperasian matrik di mana pengguna
harus menguasai dasar matrik. Pada saat saya menempuh
pendidikan S3 di Department of Biostatistics, University of
Pittsburgh, guru saya, Profesor B. Radja Rao dalam mata kuliah
analisis multivariat melarang para mahasiswa yang mengambil

Di masa lalu bahkan hingga saat ini di Indonesia kita mengenal
dan menggunakan analisis diskriminan sebagai metode reduksi
variabel atau kasus sebagaimana analisis rumpun dan analisis
faktor yang kesemuanya termasuk metode statistik parametrik.
Sebetulnya para statistician di luar Indonesia sudah
mengembangkan nonparametric discriminat analysis namun kita
belum mampu.menerapkannya. Kita sudah terbiasa dengan regresi
ganda parametrik, namun para statistician di luar Indonesia sudah
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mengembangkan nonparametric regression analysis, multivariate
regression analysis. Kita sudah terbiasa menggunakan regresi
logistik untuk respon yang biner, namun para statistician di luar
Indonesia sudah mengembangkan polychotomous regression
analysis untuk respon yang multikhotomik. Ini tantangan
tersendiri bagi para statistician Indonesia untuk maju. Untuk ilmu
biologi molekuler para pakar di Indonesia sudah bisa mengejar
kemajuan yang ada di luar Indonesia. Namun untuk metode
statistik yang spektakuler para statistician Indonesia masih

ketlnggalan dengan mltranya d1 luar negeri seperti di Amenk .

matematika ataupun jurusan statistika untuk
perhatian bagi para mathematician dan/atau stats
penelitian dan pengembangan bidang tersebut. /

Hadirin yang saya hormati,

Bagaimana pengembangan indikator kependudu
statistika ?

Selama ini pengetahuan tentang demograﬁ ya p

dan Standardized mortality ratio (Checkoway, 1989) padd
hakekatnya termasuk statistika yang dikenal dengan Vital
Statistics. Demikian juga komponen fertilitas yang menyangkut
ukuran sederhana seperti Crude birth rate, General fertility rate,
Age specific fertility rate, Child-woman ratio, dan Standardized
birth rate (Pollard, 1974) pada hakekatnya adalah termasuk
statistika yang dikenal dengan Vital Statistics. Komponen migrasi
bervariasi di setiap negara. Di banyak negara di mana net migration

10
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tidak mempunyai arti, komponen migrasi diabaikan dalam proyeksi
penduduk. Komponen migrasi bisa mempengaruhi distribusi u.mt.fr
dan jenis kelamin karena perbedaan struktur umur dan ,!e.ma
kelamin pada populasi migran. Metode untuk mengukur moleltas
penduduk meliputi Indirect estimate of Net Migration, Nat:.orz.al
growth rate method, Residual methods yang meliputi Vital Statistics
method dan Survival rate method (Shryock, 1976). Semua
penghitungan proyeksi penduduk melibatkan metode statistik
peramalan seperti penggunaan model Gompertz (logy = log K +
~og AJB") Geometrtc (y =A(l+B), Loglsmc (y K/ (1 + e““")

ing taksirannya d1ketahu1 mendekat1 distribusi %* sehingga
ah dan batas taksiran bisa ditentukan dan taksiran

PAS (Survei Penduduk Antar Sensus), SUSENAS (Survei
osial Fkonomi Nasional) dan lain sebagainya. Angka yang.
iperéleh merupakan taksiran dari indikator kependudukan di

~populasi. Tentunya dalam penggunaan konsep penaksiran tersebut

melibatkan derajad ketidakpastian yang dinyatakan dengan
probabilitas yang selanjutnya digunakan untuk menent';ukan
tingkat kepercayaan (confidence level) dalam penaksiran indikator
kependudukan, Tentunya selain taksiran indikator kependutliukan
perlu juga dihitung standard error dari taksiran indlkfxtor
kependudukan. Selain daripada itu perlu diketahui ada/tidak
adanya distribusi sampling dari taksiran indikator kependudukan
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guna menentukan batas bawah dan batas atas dari nilai taksiran
indikator kependudukan. Namun pada umumnya hal ini jarang
ditampilkan. Saya menghimbau kepada para statistician yang
berkecimpung di bidang kependudukan untuk mengembangkan
distribusi sampling dari taksiran indikator kependudukan yang
selama ini belum ada lewat program simulasi.

Hadirin yang saya hormati,

Salah satu indikator kependudukan yang saat ini banyak

Human Development Report pertama kali memperken
cara baru untuk mengukur hasil pembangunan
menggabungkan indikator harapan hidup,

(Lembaga Penelitian Unair, 2002). Di Indonesia pada umuma s

penghitungan IPM dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Tentunya semua angka di atas bukan merupakan angka yang
diperoleh dari populasi tetapi dari sampel sehingga nilai tersebut
di atas merupakan taksiran dari nilai IPM dipopulasi. Lembaga
Penelitian Unair pada tahun 2002 melakukan penghitungan IPM
di kabupaten Ngawi yang menghasilkan angka 0,612 dengan
menggunakan metode yang sama dengan metode yang diterapkan

12
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oleh BPS (Lembaga Penelitian Unair, 2002). Sekali lagi hasilnya
merupakan taksiran IPM. Sayang sekali hingga saat ini baik dalam
tingkat internasional yang dilakukan oleh UNDP, tingkat Nasional
dan Regional yang dilakukan oleh BPS dalam menghitung taksiran
IPM tidak mencantumkan standard error dari taksiran IPM serta
confidence interval yang digunakan. Nampaknya belum ada yang
menemukan rumus standard error dari taksiran IPM selain juga
belum diketahui bentuk distribusi sampling dari taksiran IPM
mendekati distribusi apa.

Pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperluas

R han bag‘i penduduk. Lebih lanjut penduduk ditempatkan sebagai

Gross Domestic Product (GDP) per kapita riil yang
fikan (Adjusted real GDP per capita). Secara praktis

Lo+ Liyperes +1ps
3

IPM =

di mana [ ¢ adalah indeks Harapan Hidup penduduk pada usia 1

tahun; Iy, s adalah indeks Melek Huruf dan Lama Sekolah
penduduk usia 15 tahun ke atas; dan [, adalah indeks paritas

13



daya beli masyarakat setempat. Dalam rumus di atas masing-
masing indeks diberi bobot yang sama. Tentunya aturan tersebut
tidak bisa dipertahankan. Seorang mahasiswa S2 Minat Studi
Biostatistika di Program Pascasarjana Unair mengkritisi
pembobotan tersebut. Yang bersangkutan ingin
mengembangkannya menjadi rumus yang lebih realistis bagi
kondisi setempat. Untuk masing-masing indeks tentunya ada
sekumpulan variabel yang mempengaruhinya. Dari sekumpulan

variabel tersebut dicari variabel mana saja yang kontribusinya

besar. Hal ini bisa dilakukan dengan teknik reduksi variabel.~~ X
Selanjutnya dari ketiga indeks tersebut, indeks mana, ?ang | 1M
kontribusinya paling besar terhadap IPM tentunya dlber;,khg MB& ok A
paling besar. Ini merupakan tantangan tersendiri bagisSéerang ~~{ |

statistictan untuk mengembangkan pembobotan in Mukung
IPM. Bila perlu indeks tersebut di tambah mengingat Hﬁ?@a indeks
tersebut lebih terkait dengan pembangunan ﬁslk Pemlﬁngunan

manusia yang hanya mengandalkan pengbangm'?n fisik.._
dikhawatirkan akan menghasilkan manusia yaﬁg ke}‘mgﬂd‘é?}gan ) |
moralitas. Untuk itu para statistician dan para ﬁakar flmu sosial

humaniora perlu bersama-sama untuk merumuskﬁnandeks
tambahan tersebut. \

Di Indonesia pada umumnya nilai IPM dmkhr d1 ﬁmgkat
Nasional, Propinsi, dan Kabupaten/Kota. Kota Eatam yang.—
mempunyai tiga kecamatan mempunyai nilai IPM untu}( tmglgatjj_f :

kecamatan (BPS Kota Batam, 2000). Lembaga Penelitian_ Unalr

bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Manggarai melakuKaf——

penelitian survei guna penghitungan IPM pada setiap kecamatan.
Yang perlu direnungkan adalah semua komponen pendukung
pengitungan IPM bukan berasal dari hasil sensus yang bisa
mencerminkan kondisi IPM di populasi. Angka tersebut diperoleh
lewat penelitian survei yang pada hakekatnya menggunakan
sampel. Tentunya IPM yang diperoleh merupakan taksiran IPM

14
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(IPM)di populasi. Sayang sekali dalam penghitungan IPM yang
berbasis sampel tidak dihitung standard error dari taksiran IPM
(SE(IPM)). Selain daripada itu bagaimana bentuk distribusi
sampling dari taksiran IPM juga belum diketahui. Hal ini penting
untuk penghitungan batas bawah dan batas atas dari taksiran IPM.
Oleh karena itu para mahasiswa S3 Ilmu Kedokteran Program
Pascasarjana Unair ditantang untuk mengembangkannya lewat
penelitian di Kabupaten Manggarai. Sekali lagi kemampuan
mathematical statistics dan programming language yang andal

. diperlukan untuk mengembangkan rumus standard error dari
J g taksiran IPM dan distribusi sampling dari taksiran IPM sebagai
- "-'f_"bas;s ‘penyusunan tabel statistik seperti tabel Z, t, F, ¥* dan lain

sebagaam*y\a Inilah salah satu upaya pengembangan indikator

o kepeﬁd‘ﬂdukan dengan menggunakan konsep statistika inferensial.

b \
Hadiri;l yang saya hormati,

Peﬁ;ﬁnankanlah sebelum mengakhiri pidato pengukuhan ini,

s;éya "ﬁglﬁ menyampalkan rasa syukur kehadirat Allah SWT atas
pengttkuhan gaya sebagai Guru Besar yang sekaligus merupakan

amanﬁﬁ yang?harus saya laksanakan dengan penuh ketulusan dan

/ kesa"Eﬁran dfalam rangka beribadah dengan mengamalkan ilmu

.....

Pada__,kesempatan ini perkenankanlah saya menyampaikan rasa

~ jj_"ﬁerim@xkasih:

_,--Képada Pemerintah Republik Indonesia c.q. Departemen

" f’endidikan Nasional yang telah memberi kepercayaan saya untuk

memangku Jabatan Guru Besar di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga.

Kepada Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga yang
pada tahun 1974 menerima saya sebagai asisten di Bagian Ilmu
Kesehatan Masyarakat, demikian juga kepada Almarhum Prof.
Sabdoadi, dr, MPH pada tahun tersebut dengan senang hati
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menerima saya sebagai asisten yang sebelumnya saya ditanya: "Mas
Kun senang Matematika ?" kemudian saya jawab singkat: "Ya" yang
rupanya beliau ingin membina saya menjadi seorang
Biostatistician. Demikian juga kepada almarhum Prof.
Hoepoediono Soewondo, dr, MPH dan almarhum bapak M. Sudaryo,
dr yang dengan senang hati menerima saya di seksi Statistika.
Kepada Prof. Soeprapto As, dr, DPH dan almarhum Prof. Eddy
Pranowo Soedibjo, dr, MPH dan almarhum Prof. Sumarto
Danukusumo, dr, MPH, Dr.PH saya sampaikan penghargaan

mendapatkan pengalaman penelitian skala nasional
membantu dalam bimbingan mahasiswa terutama S2 dag

Besar Bidang Biostatistika, dan Kopromotor Dr. Ronald E. LaPor
Guru Besar Bidang Epidemiologi yang dengan tekun membimbing
saya. Allah Yang Maha Besar telah menentukan jalan hidup saya
lewat tangan guru-guru saya mengubah profesi saya dari dokter
umum menjadi seorang biostatistician secara formal semenjak
1992.

Kepada semua guru saya di Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga yang telah mendidik saya menjadi seorang dokter umum,
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Kepada semua guru saya dari TK, SR, SMP, hingga SMA yang
secara kumulatif memberikan bekal keilmuan kepada saya.

Kepada Prof. Dr. Haryono Suyono yang telah memberikan
kesempatan saya bersama-sama Dr. Sunarjo, dr, MS, MSc untuk
tampil di pentas penelitian multisenter internasional di bidang
kependudukan merupakan pengalaman yang berharga bagi saya.

Kepada Ketua Bagian dan semua staf pengajar di Bagian
Biostatistika dan Kependudukan, Dekan beserta anggota Senat
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Rektor beserta Senat Universitas

i'Yingkungan keluarga saya, terutama Isteri saya Hj. Budi
{an ibu saya Ny Kunarti serta kedua anak saya Achmad
Rahmi Hapsari yang telah mendorong saya untuk

dulillah berkat dukungan doa yang tak ada putusnya kepada
Sy iT, impian menjadi kenyataan. Kepada almarhum ayah

- 0 Allah SWT, memang menuntut ilmu statistika di Belanda dan

Amerika Serikat. Saya hanya bisa berdo'a untuk beliau:
Allahummaghfir lahu war hamhu.

Kepada keluarga besar baik dari pihak saya maupun dari pihak
isteri saya termasuk almarhumah ibu mertua Ny. Soeprapto, saya
ucapkan terima kasih atas segala perhatian dan semangat
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sekali manfaatnya. Sebagaimana Hadits Rasulullah saw.
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menyatakan bahwa perbanyaklah tali silaturahmi agar
diperpanjang usiamu.

Kepada semua mantan mahasiswa saya maupun yang masih
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Kepada Ketua Lembaga Penelitian Unair beserta segenap staf
administrasi dan karyawan, di tempat ini saya banyak belajar
tentang pengelolaan program penelitian dan kerja sama antar

-

baik selama ini. ”

institusi, untuk itu saya ucapkan terima kasih atas kerja sama yangr :

Kepada Ketua TDC beserta segenap staf dan kapﬁyvm ﬁ?""' '
tempat ini saya banyak belajar tentang pengelolaan nﬁ\tlhan !
untuk itu saya ucapkan terima kasih atas kerja samy g baik |

o / AN
selama ini. ’

Kepada semua anggota Panitia Pengukuhan Guru desar yang

an .. \

diketuai Dr. H. Windhu Purnomo, dr, MS dan f}chmz}dﬁudlrmam%
payah 1Y/

yang bapak dan ibu lakukan mulai dari perm%a.g hingga

drg, MS, SpKG saya ucapkan terima kasih atas|segala

pelaksanaan hari ini. i M ;l
Kepada semua pihak yang tidak mungkin say& seb@k&n sat,u

persatu yang telah membantu saya dalam segala hél saya ﬁﬁapkan“__ ()

terima kasih. \

3

‘-;%..

Akhirul Kalam N\ ~

Wabilahit taufig wal hidayah, g

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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